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ABSTRAK

Sri Mutri Yanti. 2016. Peningkatan Kemampuan Matematika Anak Melalui
Permainan Bola-bola Angka di PAUD Mawar Kecamatan Sungayang
Kabupaten Tanah Datar .

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya kemampuan matematika anak
yang disebabkan oleh media dan metode yang digunakan guru kurang bervariasi.
Tujuan penelitian ini menggambarkan kemampuan matematika anak dalam
menyebutkan urutan bilangan 1-10, menunjukkan lambang bilangan,
menghubungkan lambang bilangan dengan benda melalui permainan bola-bola
angka.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan subjek
penelitian peserta didik PAUD Mawar Sungayang yang berjumlah 20 orang.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, analisis data menggunakan
rumus persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kemampuan matematika anak
dalam menyebutkan urutan bilangan meningkat pada kategori mampu melalui
permainan bola-bola angka. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata pada masing-
masing pernyataan meningkat setiap pertemuannya. (2) kemampuan matematika
anak dalam menunjukkan lambang bilangan meningkat dengan baik melalui
permainan bola-bola angka terlihat dari nilai rata-rata pada masing-masing
pernyataan meningkat setiap pertemuannya sesuai dengan angka indikator. (3)
kemampuan matematika anak dalam menghubungkan lambang bilangan dengan
benda anak meningkat dengan baik melalui permainan bola-bola angka terlihat
dari nilai rata-rata pada masing-masing pernyataan meningkat setiap
pertemuannya. Saran dalam penelitian ini adalah diharapkan kepada guru untuk
dapat memperbaiki proses pembelajaran melalui permainan bola-bola angka untuk
meningkatkan kemampuan matematika anak.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kecerdasan kognitif merupakan salah satu pengembangan kemampuan

dasar anak, (Depdiknas 2010 tentang Standar Kompetensi PAUD) menjelaskan

bahawa “pengembangan kecerdasan kognitif bertujuan agar anak menemukan

bermacam-macam alternatif pemecahan masalah, kemampuan logika pengetahuan

dan kemampuan memilah dan mengelompokkan serta mengembangkan

kemampuan berpikir” Anak yang cerdas dalam logika menyukai kegiatan bermain

yang berkaitan dengan berpikir logis seperti menghitung benda-benda, timbang-

menimbang dan permainan strategi cerdas dalam logika cenderung mudah

menerima dan memahami penjelasan sebab akibat.

Kelompok Bermain (KB) sebagai lembaga pendidikan Pendidikan Anak

Usia Dini pada jalur non-formal yang bertujuan untuk memberikan kesempatan

kepada anak untuk bersosialisasi dengan linkungan. Depdiknas (2010) tentang

Standar Kompetensi PAUD menjelaskan “tujuan pendidikan Kelompok Bermain

(KB) merupakan pengembangan seluruh potensi anak didik baik psikis maupun

fisik yang meliputi moral, nilai-nilai agama, sosial emosional, kognitif, bahasa,

fisik motorik, kemandirian dan seni untuk siap memasuki pendidikan dasar”.

Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan di KB dapat

merangsang aspek perkembangan anak, terasuk perkembangan kognitif agar anak

siap menghadapi lingkungan sekitar.

1
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Kemampuan kognitif dalam pembelajaran dibagi menajdi 3 aspek

perkembangan, ysebagaimana dijelaskan dalam  ( Depdiknas 2010, tentang

Standar PAUD ) bahwa kemampuan kognitif terbagi atas 3 aspek pengembangan

yaitu ( Pengetahuan Umum dan Sains, Konsep Bentuk Warna, Ukuran dan Pola,

dan Konsep Bilangan Lambang Bilangan dan Huruf )”. Konsep Bilangan

Lambang Bilangan dan Huruf merupakan salah satu bidang pengembangan

Matematika atau berhitung. Kemampuan berhitung merupakan salah satu dari

ranah perkembangan anak yang dikembangkan dalam proses pembelajaran dan

perkembangan kognitif akan berkembang sejalan dengan perkembangan dan

pertumbuhan jiwa manusia, yang dimluai sejak usia balita, karena pada usia dini

anak mengalami masa peka atau disebut juga dengan usia emas.

Pengembangan matematika sebagaimana dikemukakan dalam Depdiknas

(2007: 21) bahwa “perkembangan matematika bertujuan agar anak mampu

mengolah perolehan belajarnya, menemukan bermacam-macam alternatif

pemecahan masalah, mengembangkan kemampuan matematika, pengetahuan

ruang dan waktu, memilah dan mengelompokkan dan persiapan pengembangan

kemampuan berpikir teliti”.

Observasi yang dilakukan peneliti pada pada bulan September tahun 2013

fenomena di lapangan yang peneliti temukan di PAUD Mawar Sungayang

Kecamatan Sungayang Kabupaten Tanah Datar dimana kemampuan berhitung

anak belum berkembangan dengan baik, hal ini terlihat dari kemampuan anak

dalam mengenal lambang bilangan, mengenal urutan bilangan dan kemampuan

anak dalam mengenal konsep-konsep matematika sederhana. Permasalahan ini
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terlihat jelas ketika dilakukan kegiatan pembelajaran dalam pengenalan lambang

bilangan, masih banyak anak yang terlihat ragu dalam mencari bentuk-bentuk

angka atau bilangan, seperti (angka 3, angka 5, dst). Selain itu peneliti juga

menemukan anak-anak yang belum mampu dalam mengenal urutan bilangan,

seperti (1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10). Serta anak belum mampu dalam mengenal

konsep matetika sederhana seperti (menghubungkan lambang bilangan dengan

bilangan). Data tentang perkembangan matematika anak dapat dilihat pada tabel

di bawah ini :

Tabel 1 Data Kondisi Awal Kemampuan Matematika Anak di PAUD Mawar
Kecamatan Sungayang  Kabupaten Tanah Datar Tahun 2013

No
.

Aspek yang diamati
Kemampuan Anak

SM M KM TM
f % f % f % f %

1. Menyebutkan urutan
bilangan 1-10

2 10 3 15 5 25 10 50

2. Menunjukkan lambang
bilangan

3 15 2 10 7 35 8 40

3. Menghubungkan lambang
bilangan dengan benda

2 10 2 10 7 35 9 45

Jumlah 35 35 95 135

Rata – rata 12% 12% 31% 45%

Data di atas menunjukkan bahwa anak yang mampu dalam menyebutkan

urutan bilangan 1-10 berjumlah 2 orang atau 10%, anak yang mampu dalam

menunjukkan lambang bilangan 3 orang atau 15% dan anak yang mampu dalam

menghubungkan lambang bilangan juga 2 orang atau 10%. Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa kemampuan matematika anak masih rendah.

Berdasarkan fenomena di atas maka peneliti mencari solusi permainan bola-

bola angka. Permainan bola-bola angka adalah permainan dengan menggunakan
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bola kecil dengan diameter 5 s/d 7cm dan pada permukaan bola ditempel dengan

angka-angka, mulai dari angka 1 s/d angka 10 dan bola yang tidak diberi angka.

Selain itu peneliti juga menyediakan kertas wadah telur sebagai wadah tempat

anak menyusun bola sesuai dengan indicator yang diharapkan dicapai anak.

seperti anak dapat menyusun bola menurut urutan bilangan, atau juga

menyebutkan bentuk angka yang diambil anak dan anak juga dapat mencocokan

lambang bilangan dengan bilangan atau benda. Penelitian ini akan peneliti

lakukan di PAUD Mawar Kecamatan Sungayang Kabupaten Tanah Datar.

B. Identifikasi Masalah

Perkembangan kemampuan matematika anak dipengeruhi oleh beberapa

faktor, baik factor dalam diri anak maupun faktor dari luar diri anak. adapun

faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut:

1. Minat belajar matematika anak masih berkembang rendah

2. Alat permainan yang tersedia dalam jumlah yang terbatas untuk pengembangan

kemampuan matematika anak

3. Pengalaman belajar anak dalam pengembangan matematika yang kurang

menyenangkan

4. Metode permainan matematika kurang menarik minat anak untuk digunakan.

C. Pembatasan dan Pemcahan Masalah

Banyaknya faktor-faktor penyebab rendahnya peningkatan kemampuan

matematika anak dan adanya keterbatasan dari peneliti maka penelitian ini

dibatasi pada aspek penggunaan “metode permainan matematika kurang menarik
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minat anak untuk digunakan”. maka pemecahan dari masalah ini adalah

“penggunaan media Bola-Bola Angka dalam pengembangan kognitif anak di

PAUD Mawar kecamatan Sungayang kabupaten Tanah Datar”.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka rumusan masalah dari

penelitian ini adalah “apakah melalui permainan bola bola angka dapat

meningkatkan kemampuan matematika di PAUD Mawar kecamatan Sungayang

kabupaten Tanah Datar”.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menggambarkan peningkatan kemampuan matematika anak dalam

menyebutkan urutan lambang bilangan 1-10 melalui penggunaan permainan

bola-bola angka

2. Menggambarkan peningkatan kemampuan  matematika anak dalam

menunjukkan lambang bilangan melalui penggunaan permainan bola-bola

angka

3. Menggambarkan peningkatan kemampuan matematika anak dalam

menghubungkan lambang bilangan dengan benda melalui penggunaan

permainan Bola-Bola Angka.
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F. Pertanyaan penelitian

Pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah

1. Apakah kemampuan matematika anak dalam menyebutkan urutan bilangan 1-

10 dapat ditingkatkan melalui permainan bola-blola angka

2. Apakah kemampuan matematika anak dalam menunjukkan lambang bilangan

dapat ditingkatkan melalui permainan bola-bola angka

3. Apakah kemampuan matematika anak dalam menghubungkan lambang

bilangan dengan benda dapat ditingkatkan melalui permainan bola-bola angka.

G. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian dibagi menjadi beberapa manfaat yaitu :

1. Secara Teoritis

Bermanfaat untuk pengembangan ilmu PAUD dalam pembelajaran.

2. Secara Praktis

a. Sebagai masukan bagi guru untuk menyusun kegiatan pembelajaran yang

dapat mengembangkan matematika anak

b. Sebagai masukan bagi guru dan orang tua untuk membantu dan merangsang

perkembangan matematika anak agar berkembang secara optimal

H. Defenisi Operasional

1. Kemampuan Matematika

Kemampuan matematika adalah kemampuan dalam belajar memecahkan

masalah sederhana, kemampua mengenal bilangan, yang dapat diterima dari

lingkungan sekitar. Piaget dalam Suyanto S. (2005: 160) mengungkapkan bahwa
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matematika untuk anak usia dini tidak bisa diajaran secara langung sebelum anak

mengenal konsep angka, anak harus di latih lebih dahulu mengkonstruksi

pemahaman dengan bahasa simbolik yang disebut dengan abstraksi empiris.

Kemampuan matematika anak yaitu menyebutkan urutan bilangan, menunjukkan

lambang bilangan, menghubungkan lambang bilangan.

Menurut Suyanto (2005) yang dimaksud kemampuan matematika anak

dalam penelitian ini adalah pengembangan yang dilakukan melalui metode

permainan bola-bola angka dan diharapkan dapat mengembangkan kemampuan

matematika anak dalam :

a. Menyebutkan urutan bilangan

Pengenalan lambang bilangan pada anak perlu diberikan sedini mungkin

dengan menggunakan cara yang tepat dan sesuai dengan tahapan perkembangan

anak. Dengan mengenalkan lambang bilangan diharapkan anak akan lebih mudah

dalam memahami konsep matematika yang lainnya pada pembelajaran di tingkat

yang lebih tinggi.

Menurut Soedadiatmodjo, dkk (1983: 67), untuk menyatakan bilangan

suatu lambang atau simbol yang disebut dengan angka. Menurut pengertiannya,

antara bilangan dengan lambang bilangan sangat berbeda. Bilangan menyatakan

suatu kuantitas, sedangkan angka adalah notasi dari bilangan tersebut.

Melalui permainan bola-bola angka diharapkan anak dapat mengerti apa

itu bilangan dan dapat menyebutkan urutan bilangan dengan lancar sehingga

kemampuan kognitif anak dapat meningkat.
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b. Menunjukkan lambang bilangan

Pengenalan lambang bilangan pada anak akan merangsang perkembangan

kognitifnya, sehingga anak dapat mengolah dan menggunakan lambang bilangan

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Sebelum membahas mengenai lambang

bilangan, maka perlu diketahui terlebih dahulu mengenai pengertian bilangan.

Menurut Sudaryanti (2006: 1) bilangan adalah suatu obyek matematika

yang sifatnya abstrak dan termasuk kedalam unsur yang tidak didefinisikan.

Melalui permainan ini anak dapat menunjukkan lambang bilangan dengan baik,

anak dapat mengetahui bilangan mana yang mereka sebut dan mereka tunjukkan,

sehingga kemampuan kognitif anak meningkat dengan baik.

c. Menghubungkan lambang bilangan dengan benda

Menurut Sujiono, dkk (2008: 1.3) kognitif adalah suatu proses dalam

berpikir, yaitu kemampuan setiap individu untuk menghubungkan, menilai, dan

mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa.

Dalam penelitian ini salah satu kemampuan yang dapat ditingkatkan yaitu

kemampuan anak dalam menghubungkan lambang bilangan dengan benda,

dengan dibantu dengan media bola-bola angka anak akan lebih tertarik lagi dalam

melakukan permainan, sehingga dapat meningkatkan kemampuan anak.

2. Permainan Bola-bola Angka

Bola adalah bangun ruang yang dibatasi oleh bidang bola. Bidang bola

adalah bidang lengkung yang terjadi jika sebuah setengah linkaran diputar

sekeliling garis tengahnya. Dani (2002:44) dalam kamus lengkap bahasa

Indonesia menyatakan angka adalah tanda atau lambang bilangan sebagai
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penganti bilangan nilai (kepandaian prestasi,dan sebagainya). Sedangkan bola-

bola angka adalah permainan yang dirancang oleh peneliti untuk meningkatkan

kemampuan kognitif anak.

Piaget dalam Suyanto S. (2005: 160) mengungkapkan bahwa matematika

untuk anak usia dini tidak bisa diajaran secara langung sebelum anak mengenal

konsep angka, anak harus di latih lebih dahulu mengkonstruksi pemahaman

dengan bahasa simbolik yang disebut dengan abstraksi empiris.

Kegiatan bermain ini sesuai dengan prinsip perkembangan matematika anak

yaitu interaksi dan eksplorasi. Disini guru memberi pengarahan kepada anak

tentang penggunaanmedia bola-bola angka, dimana bola yang diletakkan dalam

keranjang kemudian anak memilih bola sesuai dengan indicator yang akan dicapai

dan menyusun bola-bola tersebut pada kertas tempat telur, sehingga anak dapat

mengenal lambang bilangan yang ada pada bola ataupun mengurutkan lambang

bilangan serta anak akan dapat menghubungkan lambang bilangan dengan

bilangan

Depdiknas (2004: 14) tentang standar Pra skolah menjelaskan tentang

berbagai media permainan, dan salah satunya media permainan bola, dimana“

bola merupakan benda yang menggelinding yang dapat digunakan dalam

pengembangan kemmapuan motorik kasar anak dan juga kemampuan kognitif

anak”
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Anak Usia Dini

a. Pengertian Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah makhluk unik yang membawa segenap potensi sejak

lahir. Usia dini merupakan masa terpenting dalam pembentukan karakter dan

kecerdasan anak, pada usia ini merupakan masa terpenting bagi pengembangan

intelegensi permanen diri anak karena mereka memiliki kemampuan tinggi untuk

menyerap informasi. Oleh karena itu kita dapat memberikan rangsangan

pendidikan melalui program pendidikan anak usia dini.

NAEYC (National Assosiation Education for Young Children) dalam

Hartati (2005: 7) anak usia dini adalah sekelompok individu yang berada pada

rentang usia antara 0-8 tahun, menurut defenisi ini anak usia dini merupakan

kelompok manusia yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan.

Suyanto (2005: 6) hakekat anak usia dini adalah setiap anak bersifat unik,

tidak ada dua anak yang sama sekalipun kembar siam, setiap anak lahir dengan

potensi yang berbeda-beda, memiliki kelebihan, bakat dan minat sendiri.

b. Karakteristik Anak Usia Dini

Anak adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses

perkembangan sangat pesat dan sangat fundamental bagi kehidupan selanjuntya.

Ia memiliki dunia dan karakteristik sendiri jauh berbeda dari dunia dan

10
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karakteristik orang dewasa. Ia sangat aktif, dinamis, antusia, dan hampir selalu

ingin tahu terhadap apa yang dilihat dan didengarnya, dan seolah-olah tidak

berhenti mendengar.

Solehuddin dalam Masitoh (2006: 6.4) mengungkapan karakteristik anak

adalah “Unik, aktif, rasa ingin tahu tinggi, egisentris, berjiwa petualang, daya

konsentrasinya pendek, gaya imajinasinya tinggi, senang berteman”. Keunikan

anak sebagaimana dikemukakan di atas  memberikan implikasi bagi para guru

untuk dapat memilih dan menggunakan strategi yang paling tepat dalam

melaksanakan pembelajaran di Taman Kanak-kanak.

Sejalan dengan pendapat di atas Hartati (2005: 11) mengemukakan bahwa

karakteristik anak usia dini adalah anak itu bersifat egosentris, anak memiliki rasa

ingin tahu yang besar, anak adalah makhluk sosial, anak bersifat unik, anak

umumnya kaya dengan fantasi, anak memiliki daya konsentrasi yang pendek, dan

anak merupakan masa belajar yang potensial.

2. Pendidikan Anak Usia Dini

a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan Anak Usia Dini menurut Santoso (2002 : 9) adalah Pendidikan

yang menentukan kepribadian anak. Proses pendidikan usia dini terjadi sejak anak

dalam kandungan (secara tidak langsung), masa bayi hingga anak berumur kurang

lebih delapan tahun.

Partini (2010: 1) mengemukakan bahwa pendidikan anak usia dini

merupakan upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan

usia delapan tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan
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untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan

pendidikan yang menitik beratkan pada pertumbuhan dan perkembangan anak.

Usia 4-6 tahun adalah masa peka, dimana anak-anak mulai sensitiv untuk

menerima segala perubahan yang terjadi dimana terjadinya pematangan fungsi-

fungsi fisik dan fisikis yang siap merespon stimulasi yang diberikan oleh

lingkungan.

b. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini

Secara umum tujuan pendidikan Anak Usia Dini adalah mengembangkan

berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk hidup dan dapat me-

nyesuaikan diri dengan lingkungannya. Sedangkan menurut Depdiknas (2006: 6)

tujuan Pendidikan Anak Usia Dini yang utama adalah 1) menumbuhkembangkan

pengetahuan, sikap dan keterampilan agar mampu menolong diri sendiri (self

help), yaitu mandiri dan bertanggung jawab terhadap diri sendiri, 2) meletakkan

dasar-dasar tentang bagaimana seharusnya belajar (learning to learn).

Sedangkan tujuan pendidikan anak usia dini (PAUD) menurut Ramli

(2005:3) yaitu 1) untuk membentuk anak yang berkualitas, yaitu anak yang

tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya, 2) untuk

membantu kesiapan anak dalam belajar di sekolah kelak.

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan anak usia dini

adalah untuk mengembangkan potensi anak sebagaimana anak tersebut dapat

menumbuhkembangkan pengetahuan dan membentuk anak yang berkualitas.
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c. Manfaat Pendidikan Anak Usia Dini

Solehudin (2005: 56) manfaat dari pendidikan usia dini pada prinsipnya ada

lima fungsi yaitu 1) pengembangan potensi, 2) penanaman dasar-dasar aqidah dan

keimanan, 3) pembentukan dan pembiasaan perilaku-perilaku yang diharapkan, 4)

pengembangan pengetahuan dan keterapilan dasar yang diperlukan, 5)

pengembangan motivasi dan sikap belajar yang positif.

Program pendidikan anak usia dini memiliki beberapa manfaat. Menurut

Depdiknas (2006: 7) manfaat pendidikan anak usia dini yaitu 1) untuk

mengembangkan seluruh kemampuan yang dimiliki anak sesuai dengan tahap

perkembangannya, 2) mengenalkan anak dengan dunia sekitar, 3)

mengembangkan sosialisasi anak, 4) mengenalkan peraturan dan menanamkan

disiplin pada anak dan, 5) memberikan kesempatan kepada anak untuk menikmati

masa bermainnya.

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat pendidikan anak usia

dini adalah untuk mengajarkan anak sejak dini mengembangkan semua potensi

anak dan seluruh kemampuan yang dimiliki oleh anak sesuai dengan tahap

perkembangannya.

2. Kecerdasan Matematika

a. Pengertian Matematika

Matematika adalah salah satu cara yang sangat penting, bahkan sudah

digunakan oleh manusia sejak zaman dahulu, terutama oleh para pemikir dan ahali

filsafat. Terlebih pada saat ini, di mana perkembangan nilai dan IPTEK sudah

sangat pesat maka penggunaan logika yang tepat sangat dibutuhkan. Menurut
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Nugraha (2007: 24) “mengatakan bahwa matematika adalah tata cara berfikir atau

pola berfikir cepat tentang hitungan”. Selanjutnya menurut pendapat Zarkasyi

(2011: 19) “ mengatakan bahwa  kecerdasan matematika adalah kecerdasan dalam

mengolah angka atau menggunakan logika.

Piaget dalam Suyanto S. (2005: 160) mengungkapkan bahwa matematika

untuk anak usia dini tidak bisa diajaran secara langung sebelum anak mengenal

konsep angka, anak harus di latih lebih dahulu mengkonstruksi pemahaman

dengan bahasa simbolik yang disebut dengan abstraksi empiris.

Menurut Gardner Effendi (2005) ada kaitan antara kecerdasan matematika dan

kecerdasan linguistik pada kemampuan matematika anak menganalisa atau

menjabarkan alasan logis serta kemampuan mengkonstruksi solusi ,kecerdasan

linguistik  diperlukan untuk mengurutkan dan menjabarkannya dalam bentuk

bahasa. \

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa anak bisa

menganalisa atau menjabarkan peroalan yang timbul. Dan anak usia dini memiliki

karakteristik yang berbeda disetiap perkembangan diantaranya perkembangan

fisik, bahasa, kognitif, dan lain-lain.

b. Ciri- ciri Kecerdasan Matematika

Kecerdasan matematis berhubungan dengan pola rumus-rumus angka-angka

dan logika orang. Ini cenderung pintar dalam teka-teki, gambar, aritmatika dan

memecahkan masalah matematika, mereka seringkali menyukai computer dan

pemograman. Dengan ciri-ciri sebagai berikut:

1) Banyak bertanya tentang cara kerja suatu hal.
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2) Suka bekerja atau bermain dengan angka.

3) lebih tertarik pada game matematika dan computer dibandingkan permainan

lain.

4) Suka mengerjakan teki logika atau soal-soal angka yang sulit.

5) Sering melakukan percobaan mengenai ilmu pasti pada saat pelajaran maupun

pada waktu luangnya.

6) Suka bermain catur, main dam, atau bermain strategi lain

7) Mudah memahami rumusan dengan cara kerjanya serrta tepat dalam

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari hari

8) Pandai menggunakan pengetahuannya dan member pendapatnya untuk

memecahkannya dalam persoalan sehari hari.

c. Matematika Anak Usia dini

Piaget Suyanto (2005:160) mengungkapkan bahwa matematika untuk anak

usia dini tidak bisa diajarkan secara langsung. Sebelum anak mengenal konsep

bilangan dan operasi bilangan, anak harus dilatih lebih dahulu mengkonstruksi

pemahaman dengan bahasa simbolik yang disebut sebagai abstraksi sederhana

yang dikenal pula dengan abstraksi empiris. Kemudian anak dilatih berpikir

simbolik lebih jauh, yang disebut abstraksi reflektif. Langkah berikutnya ialah

mengajari anak menghubungkan antara pengertian bilangan dengan simbol

bilangan.

Sudono (2010: 22) menjelaskan lebih terperinci bahwa setelah konsep

dipahami oleh anak, guru mengenalkan lambang konsep. Kejelasan hubungan

antara konsep konkrit dan lambang bilangan menjadi tugas guru yang sangat
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penting dan tidak tergesa-gesa. Sedangkan Lambang merupakan visualisasi dari

berbagai konsep. Misalnya lambang 7 untuk menggambarkan konsep bilangan

tujuh, merah untuk menggambarkan konsep warna, besar untuk menggambarkan

konsep ruang, dan persegi empat untuk menggambarkan konsep bentuk.

Menurut Permen 58 program pembelajaran anak usia dini dilaksanakan

melalui 2 cakupan yaitu bidang pengembangan pembiasaan melalui moral dan

nilai- nilai agama, sosial, emosional dan kemandirian. Dan bidang pengembangan

kemampuan dasar melalui bahasa, kognitif, fisik/ motorik dan seni. Dari berbagai

bentuk kegiatan pembelajaran yang perlu disusun oleh guru, diantaranya adalah

bentuk kegiatan pembelajaran kognitif.

3. Bermain

a. Pengertian Bermain

Dunia anak adalah bermain, dalam kehidupan anak-anak sebagian besar

waktunya dihabiskan dengan aktifitas bermain. Menurut Sudono (1995: 1)

“menyatakan bermain adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan atau tanpa

menggunakan alat yang menghasilkan pengertian atau memberikan

informasi,memberikan kesenangan maupun mengembangkan imajinasi anak”.

Menurut Hartati (2005:94) bermain merupakan kebutuhan anak yang

paling mendasar, saat anak berinteraksi dengan dunia sekitarnya, melalui

bermainlah ia lakukan. Bermain merupakan alat utama untuk mencapai

pertumbuhannya, sebagai medium anak mencobakan diri bukan saja hanya dalam

fantasinya tetapi dilakukan secara nyata.

Sedangkan Musfiroh (2005:1) “menyatakan bermain adalah merupakan

kebutuhan manusia sepanjang rentan hidupnya, dalam kultur manapun”. Dari
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beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa bermain dapat memberikan

berbagai informasi , memberikan kesenagan, serta mengembangkan imajinasi

anak. Sehingga kesenangan itu menjadi rangsangan untuk berbagai aspek

perkembangan.

Dari pendapat diatas bermain merupakan tuntutan dan kebutuhan bagi

anak. Melalui bermain anak akan dapat memuaskan tuntutan dan kebutuhan

perkembangan motorik, kognitif, kreativitas, bahasa, emosi, sosial. Fungsi

bermain adalah untuk meningkatkan seluruh aspek perkembangan.

b. Ciri-Ciri Bermain

Bermain memiliki ciri-ciri khas yang membedakan dengan kegiatan lain.

Menurut Hughes seorang ahli perkembangan anak dalam Rachman (2002:80-81)

“mengatakan harus ada lima unsur dalam suatu kegiatan yang disebut bermain,

kelima unsur tersebut yaitu : 1) Tujuan bermain adalah permainan itu sendiri dan

sipelaku mendapat kepuasan karena melakukannya tanpa target, 2) dipilih secara

bebas. Permainan dipilih sendiri dilakukan atas kehendak sendiri dan tidak ada

yang menyuruh ataupun memaksa, 3) Menyenangkan dan dinikmati, 4) Ada

unsure  khayalan dalam kegiatannya, 5) Dilakukan secara aktif dan sadar.

c. Tujuan  Bermain

Bermain merupakan kegiatan yang disenangi oleh setiap anak, anak

bermain dengan pikirannya sendiri, perasaan dan dunianya sendiri. Menurut

Moeslichatoen (2004: 32) “mengatakan tujuan bermain adalah dapat

mengembangkan kreatifitas anak yaitu melakukan kegiatan-kegiatan yang

mengembangkan kelenturan, memanfaatkan imajinasi atau ekspresi diri, kegiatan
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pemecahan masalah dan mencari cara yang baru”. Depdiknas (2002:26)

menyatakan tujuan dari bermain adalah sebagai berikut ;

1) Dapat mengembangkan daya fikir (kognitif) anak agar mampu

menghubungkan pengetahuan yang sudah diketahui dengan pengetahuan yang

sudah diperoleh.

2) Mengembangkan daya cipta supaya anak lebih kreatif yaitu lancar, fleksibel

dan orisinal.

3) Meningkatkan kepekaan emosi anak dengan cara mengenalkan bermacam-

macam perasaan dan menumbuhkan rasa kepercayaan diri.

4) Mengembangkan kemampuan social anak, seperti membina hubungan sosial

dengan anak lain, bertingkah laku sesuai tuntunan masyarakat, dan

menyesuaikan diri dengan teman sebaya.

Dilihat secara sepintas bermain bertujuan untuk mendapatkan kesenangan

dan kepuasan pada diri anak-anak sehingga anak-anak dapat termotivasi

mengetahui hal hal yang lebih mendalam dan secara spontan anak mampu untuk

mengembangkan kemampuan moral dan nilai agama, kognitif, bahasa, fisik

motorik, emosional, sosial dan kepribadian.

Hetherington dalam Moeslichatoen (2004:32). Tujuan bermain dapat

mengembangkan kreatifitas anak yaitu melakukan kegiatan yang mengandung

kelenturan, memanfaatkan imajinasi atau ekspresi diri, kegiatan-kegiatan

pemecahan masalah, mencari cara baru.

d. Manfaat Bermain Bagi Anak

Bermain memberikan manfaat bagi pertumbuhan dan perkembangan anak,

menurut pedoman sarana bermain Diknas (2001: 18) manfaat bermain adalah

sebagai berikut :
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1) Meningkatkan keterampilan, kemampuan dan keterampilan anak.

2) Mengaktifkan semua panca indera anak.

3) Meningkatkan kemandirian pada anak.

4) Memenuhi keingintahuan.

5) Memberikan motivasi dan rangsangan anak untuk bereksplorasi (menjelajah)

dan bereksperimen (mengadakan percobaan).

Mulyadi (2004 : 61) manfaat bermain adalah a) Manfaat Fisik bermain

bermanfaat sebagai penyalur energi yang berlebihan, semakin aktif anak bermain,

tumbuh dan berkembangnya semakin besar, b) Manfaat Terapi, Membantu anak

mengekspresikan perasaan–perasaannya dan menyalurkan energi yang tersimpan

sesuai dengan tuntutan sosialnya, c) Manfaat Edukatif, Melalui permainan dengan

alat–alat anak dapat mempelajari hal–hal baru yang berhubungan dengan bentuk,

warna, ukuran, dan tekstur suatu benda, d) Manfaat Kreatif, Memberikan

kesempatan kepada anak untuk mengembangkan kreatifitas bereksperimen dengan

gagasan baru baik pakai alat maupun tidak.

Menurut Montolalu (2008: 1.18) Manfaat bermain bagi anak memerlukan

waktu yang cukup banyak untuk mengembangkan dirinya melalui bermain.

Beberapa manfaat bermain bagi anak yaitu:

1) Bermain memicu kreativitas, 2) bermain bermanfaat
mencerdaskan otak, 3) bermain bermanfaat menanggulangi konflik,
4) bermain bermanfaat untuk melatih empati, 5) bermain
bermanfaat mengasah pancaindra, 6) bermain sebagai media terapi
(pengobatan), 7) bermain itu melakukan penemuan

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa bermain

sangat bermanfaat bagi semua aspek perkembagan anak seperti: mengaktifkan
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semua panca indera, memenuhi keingintahuan, memberikan motivasi dan

rangsangan anak untuk bereksplorasi (menjelajah) dan bereksperimen

(mengadakan percobaan).

e. Karakteristik Bermain

Karakteristik bermain menurut Hayati (2005:91) mengemukakan bahwa

karakteristik bermain adalah

1) Bermain dilakukan karena kesukarelaan bukan paksaan.

2) Bermain merupakan kegiatan untuk dinikmati, selalu menyenangkan dan

menggairahkan.

3) Bermain dilakukan tanpa iming-iming apapun, kegiatan itu sendiri sudah

menyenangkan.

4) Bermain lebih mengutamakan aktifitas dari pada tujuan.

Suryadi (2006:7) menyatakan bahwa karakteristik bermain adalah:

a) Bermain menuntut pelaku aktif secara fisik dan mental.

b) Bermain merupakan kegiatan yang menyenangkan, mengasyikkan dan

menggairahkan.

c) Bermain dilakukan bukan karena paksaan melainkan karena keinginan dari diri

sendiri.

d) Dalam bermain individu bertingkahlaku secara spontan, sesuai dengan

keinginannya.

Dilihat dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa

karakteristik dari bermain adalah bermain sifatnya spontan, kegiatan bermain
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bebas membuat aturan karena makna dan kesan bermain sepenuhnya ditentukan

pelaku.

4. Permainan Bola-bola Angka

Bermain memiliki banyak manfaat bagi perkembangan dan pertumbuhan

anak, bermain sebagaimana dikemukakan (Musfiroh 2005:17) “dapat membantu

anak meningkatkan kemampuan matematika atau berhitung anak”. alat permainan

merupakan salah satu madia dalam pembelajaran anak yang menunjang terhadap

perkembangan dan pertumbuhan anak.

Bola adalah bangun ruang yang dibatasi oleh bidang bola. Bidang bola

adalah bidang lengkung yang terjadi jika sebuah setengah linkaran diputar

sekeliling garis tengahnya. Dani (2002:44) dalam kamus lengkap bahasa

Indonesia menyatakan angka adalah tanda atau lambang bilangan sebagai

penganti bilangan nilai (kepandaian prestasi,dan sebagainya). Sedangkan bola-

bola angka adalah permainan yang dirancang oleh peneliti untuk meningkatkan

kemampuan kognitif anak.

Andini dkk (2003: 80) bola adalah bola bulat dibuat dari karet untuk

bermain-main, angka adalah simbol ataupun lambang yang digunakan untuk

mewakili suatu bilangan. Jadi bola angka adalah bola yang dimainkan oleh anak-

anak. Jadi bola angka pada permainan ini digunakan untuk menentukan berapa

kemampuan anak mengenal matematika dalam mengenal lambang bilangan.

Kegiatan bermain ini sesuai dengan prinsip perkembangan matematika anak

yaitu interaksi dan eksplorasi. Disini guru memberi pengarahan kepada anak

tentang penggunaanmedia bola-bola angka, dimana bola yang diletakkan dalam
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keranjang kemudian anak memilih bola sesuai dengan indicator yang akan dicapai

dan menyusun bola-bola tersebut pada kertas tempat telur, sehingga anak dapat

mengenal lambang bilangan yang ada pada bola ataupun mengurutkan lambang

bilangan serta anak akan dapat menghubungkan lambang bilangan dengan

bilangan.

Permainan menggunakan media bola-bola angka merupakan kegiatan

bermain dengan bola-bola yang diberi tempelan angka pada permukaan bola.

Adam (2006; 92) menjelaskan “untuk menghindari kegagalan dalam belajar

matematika, maka perlu dikenalkan lambang-lambang konkrit sudah harus

tersedia untuk melengkapi symbol abstrak selama  masih dibutuhkan anak, dan

penggunaan ini dapat dilakukan melalui bola-bola kecil yang diberi symbol angka,

kartu angka atau kartu domino, balok angka dan yang lainya”.

Manfaat alat permainan anak dapat mengenal kekuatan dirinya serta dapat

memainkan alat permainan dengan senang hati serta gembira dalam manfaat alat

permainan ini anak dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan aspek

perkembangan secara optimal. Dalam hal ini manfaat alat permainan bola-bola

angka mampu meningkatkan kemampuan matematika anak.

5. Hubungan Permainan Bola-bola Angka dengan Kemampuan
Matematika Anak

Kemampuan matematika anak dalam  pembelajaran dilakukan dengan cara

bermain dan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan anak sehingga

pembelajaran jadi lebih menarik. Pengembangan kemampuan matematika anak

bertujuan agar anak mampu mengenal bilangan, lambang bilangan dan konsep

matematika sederhana. Sebagaimana dikemukakan Adam (2006: 49) yaitu
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‘sesuaikan pengajaran menghitung benda-benda konkrit dan gambar dengan

perkembangan anak yang dimulai dari lima hitungan kemudian secara perlahan

sampai sepuluh hitungan”. Artinya melalui penggunaan benda-benda yang

bersimbolkan angka pengajaran matematika dapat dilakukan pada anak yang

dimulai dengan menghitung 1-5 kemudian dilanjutkan dengan 1-10, dan ini

artinya selain anak dapat menyebutkan urutan bilangan anak juga dapat

menyebutkan lambang bilangan, serta anak belajar untuk menghubungkan

lambang bilangan dengan bilangan. Dan salah satu permainan yang dpat

membantu perkembangan matematika anak adalah melalui permainan bola-bola

angka.

Eliyawati (2005: 91) alat permainan edukatif berfungsi sebagai alat untuk

membantu dan mendukung proses pendidikan dan kegiatan pembelajaran anak

usia dini dalam mengembangkan kemampuan matematika anak, permainan bola

angka adalah salah satu permainan yang dapat meningkatkan kemampuan

matematika anak. Melalui permainan ini anak mengetahui apa itu bilangan, jadi

dapat disimpulkan bahwa permainan bola-bola angka dapat meningkatkan

kemampuan matematika anak dengan baik.

Kegiatan pengenalan matematika dalam penelitian ini dilakukan melalui

kegiatan permainan bola-bola angka kemampuan matematika anak berkembang

sesuai dengan kurikulum Standar pendidikan Anak Usia Dini, diantaranya :

a. Menyebutkan urutan bilangan

Pengenalan lambang bilangan pada anak perlu diberikan sedini mungkin

dengan menggunakan cara yang tepat dan sesuai dengan tahapan perkembangan
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anak. Dengan mengenalkan lambang bilangan diharapkan anak akan lebih mudah

dalam memahami konsep matematika yang lainnya pada pembelajaran di tingkat

yang lebih tinggi.

Menurut Soedadiatmodjo, dkk (1983: 67), untuk menyatakan bilangan

suatu lambang atau simbol yang disebut dengan angka. Menurut pengertiannya,

antara bilangan dengan lambang bilangan sangat berbeda. Bilangan menyatakan

suatu kuantitas, sedangkan angka adalah notasi dari bilangan tersebut.

Melalui permainan bola-bola angka diharapkan anak dapat mengerti apa

itu bilangan dan dapat menyebutkan urutan bilangan dengan lancar sehingga

kemampuan kognitif anak dapat meningkat.

b. Menunjukkan lambang bilangan

Pengenalan lambang bilangan pada anak akan merangsang perkembangan

kognitifnya, sehingga anak dapat mengolah dan menggunakan lambang bilangan

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Sebelum membahas mengenai lambang

bilangan, maka perlu diketahui terlebih dahulu mengenai pengertian bilangan.

Menurut Sudaryanti (2006: 1) bilangan adalah suatu obyek matematika

yang sifatnya abstrak dan termasuk kedalam unsur yang tidak didefinisikan.

Melalui permainan ini anak dapat menunjukkan lambang bilangan dengan baik,

anak dapat mengetahui bilangan mana yang mereka sebut dan mereka tunjukkan,

sehingga kemampuan kognitif anak meningkat dengan baik.

c. Menghubungkan lambang bilangan dengan benda

Menurut Sujiono, dkk (2008: 1.3) kognitif adalah suatu proses dalam

berpikir, yaitu kemampuan setiap individu untuk menghubungkan, menilai, dan

mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa.
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Dalam penelitian ini salah satu kemampuan yang dapat ditingkatkan yaitu

kemampuan anak dalam menghubungkan lambang bilangan dengan benda,

dengan dibantu dengan media bola-bola angka anak akan lebih tertarik lagi dalam

melakukan permainan, sehingga dapat meningkatkan kemampuan anak.

Melalui permainan bola-bola angka anak dapat mengetahui dan bisa

meghubungkan bilangan dengan benda, karena media ini cocok sekali dengan

peningkatan kemampuan kognitif anak, sehingga anak menjadi lebih kreatif dan

tidak terpaku kepada guru dalam proses pembelajaran.

B. Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang penulis lakukan adalah suatu

penelitian yang dilakukan oleh Desi Mardianti (2011) (PAUD)) melakukan

penelitian dengan judul Peningkatan Kemampuan Logika Matematika Anak

melalui Permainan  Kartu Berpasangan  di TK AL Irsyad Kubang Putih hasil

penelitiannya menunjukkan bahwa kegiatan bermain kartu berpasangan dapat

meningkatkan kemampuan logika matematika.

Sri Mai yosa (2009) melakukan penelitian dengan judul Meningkatkan

Kecerdasan Logika Matematika Anak Usia Dini melalui Tekhnik Kancing

Gemerincing di Taman Kanak- Kanak Tunas Harapan Pilibung Kecamatan

Ampek Angkek Kabupaten Agam hasil penelitian menyatakan bahwa dengan

menggunakan tekhnik kancing gemerincing di taman kanak-kanak dapat

meningkatkan kemampuan kecerdasan logika matematika.

Silvi Marlina 2011 (PAUD) melakukan penelitian dengan judul

Meningkatkan Kemampuan Matematika Anak Melalui Permainan Gambar Hewan
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Beruang Angka pada Kelompok A di PAUD Islam Excelent Bukittinggi hasil

penelitian menyatakan bahwa dengan melalui  Gambar Hewan Beruang Angka

dapat meningkatkan kemampuan logika matematika anak.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, maka

penelitian yang peneliti lakukan sama-sama dalam hal upaya peningkatan

kecerdasan logika matematika anak di PAUD, namun dalam penelitian ini

peneliti tidak menggunakan alat permainan yang sama yang telah dilakukan oleh

peneliti diatas. Peneliti menggunakan permainan bola-bola angka sebagai alat

permainan untuk meningkatkan kemampuan matematika anak di PAUD Mawar

Sungayang.

C. Kerangka Konseptual

Berdasarkan kajian teori di atas maka kerangka berfikir dari penelitian ini

adalah sebagai berikut :

Gambar. 2.1 Kerangka konseptual

Bermain dengan bola-bola angka dengan cara menyusun pada wadah telur

ataupun mengambil bola dari dalam keranjang anak membantu peningkatan

Permainan
Bola-bola

Angka

Menyebutkan urutan bilangan

Menunjukkan lambang bilangan

Menghubungkan lambang
bilangan dengan benda

Kemampuan
Matematika anak
Meningkat
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kemampuan matematika anak dalam menyebutkan lambang bilangan,, karena

pada bola sudah ditempel dengan angka-angka mulai dari angka 1 sampai dengan

angka 10, dan bola disediakan dalam jumlah banyak, sehingga anak dapat

mengacak dan menggunakan bola secara bersama-sama.

Bola-bola angka yang sudah dambil dan disusun pada wadah telur dapat

diurutkan anak secara satu persatu, mulai dari angka 1 sampai dengan angka 10.

Dan anak diminta untuk menyebutkan urutan bilangan sesuai dengan turutan bola,

dan sebelumnya anak sudah dikenalkan dengan nama masing-masing bilangan.

Bermain dengan bola-bola angka dengan menggunakan media kartu angka

membantu anak dalam menghubungkan lambang bilangan dnegan bilangan, bola

yang sudah diambil disusun pada wadah telur kemudian dihubungkan dengan

kartu angka sesuai dengan jumlah bola yang telah diambil.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (class room action

research) Wardani dkk (2007:1.3) mengatakan penelitian tindakan kelas

adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui

refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru,

sehingga hasil belajar siswa meningkat. Yusuf (2005:7.2) mengatakan

penelitian tindakan merupakan salah satu jenis penelitian yang membutuhkan

suatu rencana, tindakan, dan refleksi secara spesifik.

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas adalah

suatu penelitian yang dilakukan oleh guru didalam kelasnya untuk bisa

meningkatkan proses pembelajaran.

B. Setting Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester 1 (ganjil) tahun pelajaran 2013-

2014 pelaksanaan penelitian ini menghabiskan waktu 1 bulan, yaitu bulan

November sampai dengan Desember 2013. Siklus I pertemuan 1 dilakukan

pada hari Senin 18 November 2013, pertemuan kedua Kamis 21 November

2013, Pertemuan ketiga Senin 25 November 2013. Siklus II Senin 2 Desember

2013, pertemuan kedua Kamis 5 Desember 2013, pertemuan ketiga 9

Desember 2013.

28
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Tahap perencanaan ini dilakukan pada awal Nofember 2013 untuk tahap

pengamatan atau observasi sejalan dengan tahap pelaksanan dan hasil yang

dicapai dan dicatat pada lembar observasi yang telah peneliti buat sebelumnya.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah peserta didik PAUD Mawar Sungayang.

Terdaftar pada tahun pembelajaran 2013/2014 dengan jumlah 20 orang anak

yang terdiri dari 12 orang anak laki laki dan 8 orang anak perempuan.

D. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur dari penelitian ini akan dilakssanakan secara bersiklus

yaitu 1 dan 2, siklus dua sangat di tentukan oleh hasil refleksi 1, siklus satu

akan dilakukan selama 3 kali pertemuan dan siklus dua akan dilaksanakan 3

kali pertemuan . Setiap siklus berdiri dari beberapa langkah penelitian

Arikunto, (2006:16) mengemukakan beberapa komponen dalam penelitian ini

adalah:

1. Perencanaan (plan)

2. Tindakan  (action)

3. Pengamatan (observation )

4. Perenungan ( refleksi)

Tindakan yang ditemukan dalam penelitian seperti tergambar dalam

bagan, melalui tahapan sebagai berikut melalui tahapan sebagai berikut:

Siklus 1

1. Tahap Perencanaan
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Tahap perencanaan adalah tahap penyusunan program pembelajaran

a. Menyusun perangkat pembelajaran, yang terdiri dari RKH (Rencana

Kegiatan  Harian).

b. Merancang skenario pembelajaran yang sesuai dengan alternatif

strategi, metode dan teknik yang sudah ditetapkan.

c. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan.

d. Membuat lembar Observasi.

e. Menetapkan indicator ketercapaian proses maupun belajar

f. Menyiapkan daftar hadir siswa

g. Menyiapkan format evaluasi

2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan terdiri dari 3 bagian utama yaitu kegiatan awal,

kegiatan inti kegiatan penutup.

a. Kegiatan Awal

1) Mencek kehadiran anak didik dan mengkondisikan tempat duduk anak

2) Melakukan apersepsi terhadap pembelajaran sebelumnya

3) Menciptakan hal-hal yang menarik perhatian anak didik dengan cara

mengajukan hal-hal yang dapat menimbulkan rasa ingin tahu anak

sehingga anak termotivasi untuk belajar

b. Kegiatan Inti

1) Memperkenalkan alat bermain dengan memperkenalkan permainan

kotak penting, dan menjelaskan cara penggunaannya kepada anak-

anak.
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2) Anak mencobakan permainannya dengan cara

3) Anak dikelompokkan menjadi empat kelompok, tiap kelompok terdiri

dari lima orang anak.

4) Anak secara bergantian melakuan kegiatan permainan bola-bola

angka. Mulai dari menyebutkan lambang bilangan, menyusun bola

dan menyebutkan urutan bilangan bahkan anak juga dapat

menghubungkan lambang bilangan dengan bilangan

3. Tahap Pengamatan

Langkah selanjutnya yang akan dilakukan adalah melakukan pengamatan

terhadap semua kegiatan yang telah dilakukan, dengan cara mengamati

semua perubahan yang terjadi atau peningkatan yang didapat dalam

melakukan kegiatan melalui permainan.

4. Tahap Refleksi

Setelah penelitian dilakukan observasi maka diperlukanlah refleksi untuk

melihat kelebihan dan kekurangan yang akan diperbaiki untuk penelitian

selanjutnya, agar terlihat peningkatan disetiap siklusnya.

Siklus 2

Siklus 2 meru[akan lanjutan dari siklus pertama, dimana peneliti akan

melakukan tindak lanjut dari siklus pertama, agar hasil yang dicapai lebh

optimal. Adapaun tahapan pada siklus kedua masih sama dengan tahapan

pada siklus pertama, untuk lebih jelasnya data dilihat pada uraian berikut

ini:
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1. Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan adalah tahap penyusunan program pembelajaran

a. Menyusun perangkat pembelajaran, yang terdiri dari, RKM (rencana

kegiatan mingguan), RKH (Rencana Kegiatan  Harian)

b. Merancang scenario pembelajaran yang sesuai dengan alternatif

strategi, metode dan teknik yang sudah ditetapkan

c. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan

d. Membuat lembar observasi

e. Menetapkan indikator ketercapaian proses maupun belajar

f. Menyiapkan daftar hadir siswa

g. Menyiapkan format evaluasi

2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan terdiri dari 3 bagian utama yaitu kegiatan awal,

kegiatan inti, kegiatan penutup.

a. Kegiatan Awal

1) Mencek kehadiran anak atau absen dan mengkondisikan tempat duduk

anak

2) Melakukan apersepsi

3) Menciptakan hal-hal yang menarik perhatian anak didik dengan cara

mengajukan hal-hal yang dapat menimbulkan rasa ingin tahu anak

sehingga anak termotivasi untuk belajar.

b. Kegiatan Inti

1) Memperlihatkan permainan bola-bola angka dan kartu angka
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2) Memperkenalkan lagi cara bermain bola-bola angka kepada anak

3) Guru mencontohkan lagi cara bermainannya pada anak

4) Anak mempercobahkan permainannya

5) Guru mengamati kegiatan selama proses kegiatan berlangsung setelah

dilakukan perbaikan kegiatan pembelajaran

3. Tahap Pengamatan.

Pada siklus II ini penulis melakukan pengamatan lagi, setelah dilakukan

perbaikan kegiatan pembelajaran yang belum tercapai  pada siklus I bisa

diperbaiki pada siklus berikutnya.

4. Tahap refleksi

Setelah penulis melakukan pengamatan terhadap semua hasil kegiatan

anak maka langka selanjutnya adalah dengan cara merefleksi semua

kegiatan anak dengan merencanakan kegiatan apa selanjutnya yang akan

dilakukan untuk meningkatkan kemampuan mateamtika anak.

E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam

penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah paling penting

mendapatkan data. Data merupakan unsur paling penting dalam sebuah

penelitian. Tanpa adanya data, penelitian tidak mungkin dilakukan.

Teknik pengumpulan data yakni membicarakan bagaimana cara penulis

mengumpulkan data. Dalam ini penulis menggunakan beberapa teknik

dalam mengumpulkan data, diantaranya:
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a. Observasi

Observasi yang dilakukan adalah dengan jalan mengamati langsung

kegiatan anak selama penulis menyajikan pelajaran oleh observasi. Hal-hal

yang penulis amati adalah kecepatan, ketepatan anak dalam bermain dengan

bola-bola angka.

F. Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan dengan teknik persentase, yaitu

membandingkan yang muncul dari keseluruhan anak yang hadir dikalikan

100%. Untuk melihat kecendrungan data, data ditampilkan dalam bentuk

table dan diolah secara deskriptif data yang dipeeroleh dari anak.

Data yang diperoleh selama proses pembelajaran diolah dengan teknik

persentase yang dikemukakan oleh Hariyadi (2009: 24). Hasil pengamatan

dinilai untuk setiap pertemuan, berdasarkan jumlah persentase anak yang

terlibat dalam aktivitas pembelajaran dengan rumus :

P = f/N X 100%

Keterangan:

P = angka persentase

f  = frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N = jumlah anak dalam satu kelas



35

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Siklus I

a. Gambaran Peningkatan Kemampuan Matematika Anak dalam
Menyebutkan Urutan Bilangan 1-10

Peningkatan kemampuan matematika anak dalam menyebutkan

urutan bilangan dilakukan dengan media bola-bola angka. Kemampuan

matematika anak dalam menyebutkan urutan bilangan mencakup kepada 5

item yaitu menyebutkan urutan bilangan 1-3, menyebutkan urutan

bilangan 1-5, menyebutkan urutan bilangan 1-7, menyebutkan urutan

bilangan 1-8, menyebutkan urutan bilangan 1-10. Hasil dari kegiatan

tersebut dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Peningkatan Kemampuan Matematika Anak dalam
Menyebutkan Urutan Bilangan Siklus I Pertemuan 1 sampai 3

No Aspek yang diamati
Tingkat Pencapaian

Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III
f % f % f %

1 Menyebutkan urutan bilangan
1-3

5 25 6 30 7 35

2 Menyebutkan urutan bilangan
1-5

4 20 5 25 6 30

3 Menyebutkan urutan bilangan
1-7

4 20 5 25 6 30

4 Menyebutkan urutan bilangan
1-8

3 15 4 20 5 25

5 Menyebutkan urutan bilangan
1-10

3 15 4 20 5 25

Jumlah 95 120 145
Rata-rata 19 24 29

35
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Hasil penelitian pada tabel 2 terlihat bahwa kemampuan matematika anak

dalam menyebutkan urutan bilangan pada pertemuan 1 rata-rata kemampuan

anak mencapai 19%, pertemuan ke 2 kemampuan anak mulai terjadi

peningkatan menjadi 24%, pertemuan ke 3 kemampuan anak dalam

menyebutkan urutan bilangan meningkat menjadi 29%, merupakan hasil yang

cukup baik. Hasil penelitian pada siklus I meningkat bila dibandingkan dengan

kondisi awal, hal ini terbukti dari rata-rata peningkatan anak dari kondisi awal

hanya mencapai 10% meningkat pada pertemuan I 19%, pada pertemuan II

24%, dan lebih meningkat pada pertemuan III 29%.

Dengan demikian terjadi peningkatan kemampuan matematika anak

dalam menyebutkan urutan bilangan. Hanya saja karena peningkatan yang

terjadi belum mencapai hasil yang diharapkan yaitu 75% maka penelitian

masih dilanjutkan pada siklus kedua. Untuk dapat melihat rentang peningkatan

kemampuan matematika anak dalam menyebutkan urutan bilangan dapat

dilihat pada grafik di bawah ini:
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Grafik 1. Hasil Peningkatan Kemampuan Matematika Anak dalam
Menyebutkan Urutan Bilangan Siklus I Pertemuan 1 sampai 3

Grafik peningkatan kemampuan matematika anak yang dilakukan

melalui permainan bola-bola angka menunjukkan bahwa terjadi peningkatan

untuk masing-masing indikator. Pada pertemuan pertama sebanyak 19%,

merupakan hasil yang memuaskan. Pada pertemuan kedua terjadi

peningkatan yaitu kemampuan anak menjadi 24%. pada pertemuan ketiga

kemampuan anak meningkat menjadi 29%. Hasil penelitian pada siklus I

pertemuan 3 sudah meningkat bila dibandingkan dengan kondisi awal rata-

rata anak hanya mencapai 10%.

b. Gambaran Peningkatan Kemampuan Anak dalam Menunjukkan
Lambang Bilangan

Peningkatan kemampuan matematika anak dalam menunjukkan

lambang bilangan dilakukan dengan media bola-bola angka. Kemampuan

matematika anak dalam menunjukkan lambang bilangan mencakup kepada 6

aspek yaitu menunjukkan lambang bilangan 2, menunjukkan lambang
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bilangan 4, menunjukkan lambang bilangan 5, menunjukkan lambang

bilangan 7, menunjukkan lambang bilangan 9, menunjukkan lambang

bilangan 10. Hasil dari kegiatan tersebut dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Peningkatan Kemampuan Matematika Anak dalam
Menunjukkan Lambang Bilangan Siklus I Pertemuan 1
sampai 3

No Aspek yang diamati
Tingkat Pencapaian

Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III
f % f % f %

1 Menunjukkan lambang
bilangan 2

4 20 5 25 6 30

2 Menunjukkan lambang
bilangan 4

4 20 6 30 7 35

3 Menunjukkan lambang
bilangan 5

5 25 6 30 7 35

4 Menunjukkan lambang
bilangan 7

4 20 5 25 6 30

5 Menunjukkan lambang
bilangan 9

3 15 4 20 5 25

6 Menunjukkan lambang
bilangan 10

3 15 4 20 5 25

Jumlah 115 150 180
Rata-rata 19 25 30

Hasil penelitian pada tabel 3 terlihat bahwa kemampuan matematika

anak dalam menunjukkan lambang bilangan pada pertemuan 1 rata-rata anak

mencapai 19%, pertemuan ke 2 kemampuan anak mulai terjadi peningkatan

menjadi 25%, pertemuan ke 3 kemampuan anak dalam menunjukkan lambang

bilangan meningkat menjadi 30%, merupakan hasil yang cukup baik. Hasil

penelitian pada siklus I meningkat bila dibandingkan dengan kondisi awal, hal

ini terbukti dari rata-rata peningkatan anak dari kondisi awal hanya mencapai

15% meningkat pada pertemuan I 19%, pada pertemuan II 25%, dan lebih

meningkat pada pertemuan III 30%.



39

Dengan demikian terjadi peningkatan kemampuan matematika anak

dalam menunjukkan lambang bilangan. Hanya saja karena peningkatan yang

terjadi belum mencapai hasil yang diharapkan maka penelitian masih

dilanjutkan pada siklus kedua. Untuk dapat melihat rentang peningkatan

kemampuan matematika anak dalam menunjukkan lambang bilangan dapat

dilihat pada grafik di bawah ini:

Grafik 2. Hasil Peningkatan Kemampuan Matematika Anak dalam
Menunjukkan Lambang Bilangan Siklus I Pertemuan 1
sampai 3

Grafik peningkatan kemampuan matematika anak yang dilakukan

melalui permainan bola-bola angka menunjukkan bahwa terjadi peningkatan

untuk masing-masing indikator. Pada pertemuan pertama mencapai 19%,

merupakan hasil yang memuaskan. Pada pertemuan kedua terjadi

peningkatan yaitu kemampuan anak menjadi 25%. Pada pertemuan ketiga

kemampuan anak lebih meningkat menjadi 30%. Hasil penelitian pada siklus

I pertemuan 3 sudah meningkat bila dibandingkan dengan kondisi awal rata-

rata anak hanya mencapai 15%.
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c. Gambaran Peningkatan Kemampuan Anak dalam Menghubungkan
Lambang Bilangan dengan Benda

Peningkatan kemampuan matematika anak dalam menghubungkan

lambang bilangan dilakukan dengan media bola-bola angka. Kemampuan

matematika anak dalam menghubungkan lambang bilangan mencakup

kepada 7 aspek yaitu menghubungkan lambang bilangan 3 dengan 3 buah

bola, menghubungkan lambang bilangan 5 dengan 5 buah bola,

menghubungkan lambang bilangan 6 dengan 6 buah bola, menghubungkan

lambang bilangan 7 dengan 7 buah bola, menghubungkan lambang bilangan

8 dengan 8 buah bola, menghubungkan lambang bilangan 9 dengan 9 buah

bola, menghubungkan lambang bilangan 10 dengan 10 buah bola. Hasil dari

kegiatan tersebut dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Peningkatan Kemampuan Matematika Anak dalam
Menghubungkan Lambang Bilangan dengan Benda Siklus I
Pertemuan 1 sampai 3

No Aspek yang diamati
Tingkat Pencapaian

Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III
f % f % f %

1 Menghubungkan lambang
bilangan 3 dengan 3 buah bola

5 25 6 30 7 35

2 Menghubungkan lambang
bilangan 5 dengan 5 buah bola

5 25 6 30 7 35

3 Menghubungkan lambang
bilangan 6 dengan 6 buah bola

4 20 6 30 7 35

4 Menghubungkan lambang
bilangan 7 dengan 7 buah bola

4 20 6 30 7 35

5 Menghubungkan lambang
bilangan 8 dengan 8 buah bola

4 20 5 25 6 30

6 Menghubungkan lambang
bilangan 9 dengan 9 buah bola

3 15 4 20 5 25

7 Menghubungkan lambang
bilangan 10 dengan 10 buah
bola

3 15 4 20 5 25

Jumlah 140 185 220
Rata-rata 20 26 31
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Hasil penelitian pada tabel 4 terlihat bahwa kemampuan matematika

anak dalam menghubungkan lambang bilangan dengan benda pada pertemuan

1 rata-rata anak mencapai 20%, pertemuan ke 2 kemampuan anak mulai

terjadi peningkatan menjadi 26%, pertemuan ke 3 kemampuan anak dalam

menghubungkan lambang bilangan dengan benda meningkat menjadi 31%,

merupakan hasil yang cukup baik. Hasil penelitian pada siklus I meningkat

bila dibandingkan dengan kondisi awal, hal ini terbukti dari rata-rata

peningkatan anak dari kondisi awal hanya mencapai 10% meningkat pada

pertemuan I 20%, pada pertemuan II 26%, dan lebih meningkat pada

pertemuan III 31%.

Dengan demikian terjadi peningkatan kemampuan matematika anak

dalam menghubungkan lambang bilangan dengan benda. Hanya saja karena

peningkatan yang terjadi belum mencapai hasil yang diharapkan maka

penelitian masih dilanjutkan pada siklus kedua. Untuk dapat melihat rentang

peningkatan kemampuan matematika anak dalam menghubungkan lambang

bilangan dengan benda dapat dilihat pada grafik di bawah ini:
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Grafik 3. Hasil Peningkatan Kemampuan Matematika Anak dalam
Menghubungkan Lambang Bilangan dengan Benda Siklus I
Pertemuan 1 sampai 3

Grafik peningkatan kemampuan matematika anak yang dilakukan

melalui permainan bola-bola angka menunjukkan bahwa terjadi peningkatan

untuk masing-masing indikator. Pada pertemuan pertama sebanyak 19%,

merupakan hasil yang memuaskan. Pada pertemuan kedua terjadi

peningkatan yaitu menjadi 26%. Pada pertemuan ketiga kemampuan yang

baik meningkat menjadi 31%. Hasil penelitian pada siklus I pertemuan 3

sudah meningkat bila dibandingkan dengan kondisi awal rata-rata anak hanya

mencapai 10%.
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Tabel 5. Rekapitulasi Peningkatan Kemampuan Matematika Anak Pada
Siklus I Pertemuan 1 sampai 3

No Aspek yang diamati
Tingkat Pencapaian

Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III
f % f % f %

1 Menyebutkan urutan
bilangan

3 19 4 24 5 29

2 Menunjukkan lambang
bilangan

3 19 5 25 6 30

3 Menghubungkan lambang
bilangan dengan benda

4 20 5 26 6 31

Jumlah 58 75 90
Rata-rata 19 25 30

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan anak meningkat setiap

pertemuannya, hal ini dapat dilihat dari rata-rata kemampuan anak pada kondisi

awal 11,6% meningkat pada pertemuan 1 anak kemampuan matematika anak

dengan rata-rata 19%, meningkat pada pertemuan ke 2 25%, lebih meningkat

pada pertemuan ke 3 30%, hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan

anak semakin meningkat dibandingkan dengan kondisi awal yang hanya

mencapai 11,6%. Untuk dapat melihat rekapitulasi peningkatan kemampuan

matematika anak dapat dilihat pada grafik di bawah ini:

Grafik 4. Rekapitulasi Peningkatan Kemampuan Matematika Anak
Siklus I Pertemuan 1 sampai 3
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Grafik peningkatan kemampuan matematika anak yang dilakukan

melalui permainan bola-bola angka menunjukkan bahwa terjadi peningkatan

untuk masing-masing pertemuan. Pertemuan pertama anak yang baik

sebanyak 19%, pertemuan kedua anak yang baik 25%, pertemuan ketiga

kemampuan anak menjadi 30%.

2. Deskripsi Siklus II

Pada siklus kedua ini tindakan yang dilakukan guru adalah lebih

memperhatikan lagi kondisi anak yang tadinya kurang percaya diri dan kurang

bersemangat dalam melakukan permainan bola-bola angka, sehingga

kemampuan anak anak lebih meningkat seperti yang diharapkan.

a. Gambaran Peningkatan Kemampuan Matematika Anak dalam
Mengurutkan Lambang Bilangan

Peningkatan kemampuan sosial anak dalam bekerjasama dilakukan

dengan media ular naga dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Peningkatan Kemampuan Matematika Anak dalam
Menyebutkan Urutan Bilangan Siklus II Pertemuan 1 sampai 3

No Aspek yang diamati
Tingkat Pencapaian

Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III
f % f % f %

1 Menyebutkan urutan bilangan
1-3

10 50 15 75 17 85

2 Menyebutkan urutan bilangan
1-5

9 45 13 65 17 85

3 Menyebutkan urutan bilangan
1-7

9 45 13 65 16 80

4 Menyebutkan urutan bilangan
1-8

8 40 12 60 16 80

5 Menyebutkan urutan bilangan
1-10

8 40 12 60 16 80

Jumlah 220 325 410
Rata-rata 44 65 82
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Hasil penelitian pada tabel 6 terlihat bahwa kemampuan matematika

anak dalam mengurutkan urutan bilangan pada pertemuan I rata-rata anak

mencapai 44%, pertemuan ke II kemampuan anak mulai terjadi peningkatan

menjadi 65%, pertemuan ke III kemampuan anak dalam mengurutkan urutan

bilangan meningkat menjadi 82%. Hasil penelitian pada siklus II terbukti

kemampuan anak lebih meningkat dibandingkan siklus I yang dapat dilihat

dari rata-rata siklus I mencapai 29% pada siklus II mencapai 82%.

Hasil penelitian pada tabel 6 menunjukkan bahwa kemampuan

matematika anak dalam mengurutkan urutan bilangan meningkat dengan baik,

terbukti bahwa anak yang berkemampuan baik sudah mencapai 82%. Untuk

dapat melihat rentang peningkatan kemampuan matematika anak dalam

mengurutkan urutan bilangan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Grafik 5. Hasil Peningkatan Kemampuan Matematika Anak dalam
Mengurutkan Urutan Bilangan Siklus II Pertemuan 1 sampai 3
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Grafik peningkatan kemampuan matematika anak yang dilakukan

melalui permainan bola-bola angka menunjukkan bahwa terjadi peningkatan

untuk masing-masing indikator. Pada pertemuan pertama yang baik sebanyak

44%, merupakan hasil yang memuaskan. Pada pertemuan kedua terjadi

peningkatan yaitu kemampuan anak menjadi 65%. Pada pertemuan ketiga

kemampuan yang baik meningkat menjadi 82%. Hasil penelitian pada siklus

II pertemuan 3 lebih meningkat bila dibandingkan dengan kondisi awal rata-

rata anak hanya mencapai 10%. Hal ini sangat membuktikan bahwa

permainan bola-bola angka dapat meningkatkan kemampuan matematika

anak, sehingga penelitian ini dihentikan pada siklus II.

b. Gambaran Peningkatan Kemampuan Matematika Anak dalam
Menunjukkan Lambang Bilangan

Peningkatan kemampuan matematika anak dalam menunjukkan

lambang bilangan dilakukan dengan media bola-bola angka. Hasil dari

kegiatan tersebut dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Hasil Peningkatan Kemampuan Matematika Anak dalam
Menunjukkan Lambang Bilangan Siklus II Pertemuan 1
sampai 3

No Aspek yang diamati
Tingkat Pencapaian

Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III
f % f % f %

1 Menunjukkan lambang bilangan 2 10 50 14 70 18 90
2 Menunjukkan lambang bilangan 4 8 40 13 65 17 85
3 Menunjukkan lambang bilangan 5 8 40 13 65 16 80
4 Menunjukkan lambang bilangan 7 8 40 13 65 16 80
5 Menunjukkan lambang bilangan 9 7 35 12 60 15 75
6 Menunjukkan lambang bilangan

10
7 35 12 60 15 75

Jumlah 240 385 485
Rata-rata 40 64 81
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Hasil penelitian pada tabel 7 terlihat bahwa kemampuan matematika

anak dalam menunjukkan lambang bilangan pada pertemuan I rata-rata anak

40%, pertemuan ke II kemampuan anak mulai terjadi peningkatan menjadi

64%, pertemuan ke III kemampuan anak dalam menunjukkan lambang

bilangan meningkat menjadi 81%. Hasil penelitian pada siklus II terbukti

kemampuan anak lebih meningkat dibandingkan siklus I yang dapat dilihat

dari rata-rata siklus I mencapai 30% pada siklus II mencapai 81%.

Hasil penelitian pada tabel 7 menunjukkan bahwa kemampuan

matematika anak dalam menunjukkan lambang bilangan meningkat dengan

baik, terbukti bahwa kemampuan anak pada kategori mampu sudah mencapai

81%. Untuk dapat melihat rentang peningkatan kemampuan matematika anak

dalam menunjukkan lambang bilangan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Grafik 6. Hasil Peningkatan Kemampuan Matematika Anak dalam
Menunjukkan Lambang Bilangan Siklus II Pertemuan 1
sampai 3
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Grafik peningkatan kemampuan matematika anak yang dilakukan

melalui permainan bola-bola angka menunjukkan bahwa terjadi peningkatan

untuk masing-masing indikator. Pada pertemuan pertama sebanyak 40%,

merupakan hasil yang memuaskan. Pada pertemuan kedua terjadi

peningkatan menjadi 64%. Pada pertemuan ketiga kemampuan anak

meningkat menjadi 81%. Hasil penelitian pada siklus II pertemuan 3 lebih

meningkat bila dibandingkan dengan kondisi awal rata-rata anak hanya

mencapai 15%. Hal ini sangat membuktikan bahwa permainan bola-bola

angka dapat meningkatkan kemampuan matematika anak, sehingga penelitian

ini dihentikan pada siklus II.

c. Gambaran Peningkatan Kemampuan Matematika Anak dalam
Menghubungkan Lambang Bilangan dengan Benda

Peningkatan kemampuan matematika anak dalam menghubungkan

lambang bilangan dengan benda dilakukan dengan media bola-bola angka.

Hasil dari kegiatan tersebut dapat dilihat pada tabel 8.
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Tabel 8. Hasil Peningkatan Kemampuan Matematika Anak dalam
Menghubungkan Lambang Bilangan dengan Benda Siklus II
Pertemuan 1 sampai 3

No Aspek yang diamati
Tingkat Pencapaian

Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III
f % f % f %

1 Menghubungkan lambang
bilangan 3 dengan 3 buah bola

10 50 14 70 17 85

2 Menghubungkan lambang
bilangan 5 dengan 5 buah bola

9 45 13 65 17 85

3 Menghubungkan lambang
bilangan 6 dengan 6 buah bola

9 45 13 65 17 85

4 Menghubungkan lambang
bilangan 7 dengan 7 buah bola

8 40 12 60 16 80

5 Menghubungkan lambang
bilangan 8 dengan 8 buah bola

8 40 12 60 16 80

6 Menghubungkan lambang
bilangan 9 dengan 9 buah bola

7 35 12 60 15 75

7 Menghubungkan lambang
bilangan 10 dengan 10 buah
bola

7 35 11 55 15 75

Jumlah 290 435 565
Rata-rata 41 62 81

Hasil penelitian pada tabel 8 terlihat bahwa kemampuan matematika

anak dalam menghubungkan lambang bilangan dengan benda pada pertemuan

I rata-rata kemampuan anak 41%, pertemuan ke II kemampuan anak mulai

terjadi peningkatan menjadi 62%, pertemuan ke III kemampuan anak dalam

menghubungkan lambang bilangan dengan benda meningkat menjadi 81%.

Hasil penelitian pada siklus II terbukti kemampuan anak lebih meningkat

dibandingkan siklus I yang dapat dilihat dari rata-rata siklus I mencapai 31%

pada siklus II mencapai 82%.

Hasil penelitian pada tabel 8 menunjukkan bahwa kemampuan

matematika anak dalam menghubungkan lambang bilangan dengan benda

meningkat dengan baik, terbukti bahwa anak yang berkemampuan baik sudah
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mencapai 81%. Untuk dapat melihat rentang peningkatan kemampuan

matematika anak dalam menghubungkan lambang bilangan dengan benda

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Grafik 7. Hasil Peningkatan Kemampuan Matematika Anak dalam
Menghubungkan Lambang Bilangan dengan Benda Siklus II
Pertemuan 1 sampai 3

Grafik peningkatan kemampuan matematika anak yang dilakukan

melalui permainan bola-bola angka menunjukkan bahwa terjadi peningkatan

untuk masing-masing indikator. Pada pertemuan pertama sebanyak 41%,

merupakan hasil yang memuaskan. Pada pertemuan kedua terjadi

peningkatan menjadi 62%. Pada pertemuan ketiga kemampuan yang baik

meningkat menjadi 81%. Hasil penelitian pada siklus II pertemuan 3 lebih

meningkat bila dibandingkan dengan kondisi awal rata-rata anak hanya

mencapai 10%. Hal ini sangat membuktikan bahwa permainan bola-bola

angka dapat meningkatkan kemampuan matematika anak, sehingga penelitian

ini dihentikan pada siklus II.
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Tabel 9. Rekapitulasi Peningkatan Kemampuan Matematika Anak Pada
Siklus II Pertemuan 1 sampai 3

No Aspek yang diamati
Tingkat Pencapaian

Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III
f % f % f %

1 Menyebutkan urutan
bilangan

8 44 13 65 16 82

2 Menunjukkan lambang
bilangan

8 40 13 64 16 81

3 Menghubungkan lambang
bilangan dengan benda

8 41 12 62 16 81

Jumlah 125 191 244
Rata-rata 42 64 81

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan anak meningkat dari

kondisi awal sampai pada siklus II. Hal ini terlihat dari rata-rata kemampuan

anak pada kondisi awal hanya mencapai 11,6%, pada siklus peneliti

mengaplikasikan permainan bola-bola angka kemampuan anak meningkat pada

siklus I menjadi 30% tetapi masih jauh dari hasil yang diharapkan, untuk itu

peneliti melanjutkan penelitian pada siklus II. Kemampuan anak pada siklus II

lebih meningkat dibandingkan dengan siklus I, hal ini terbukti dari persentase

rata-rata masing-masing pertemuan yaitu pertemuan 1 anak dengan rata-rata

42%, meningkat pada pertemuan ke 2 64%, meningkat pada pertemuan ke 3

81%. Hal ini membuktikan bahwa permainan bola-bola angka dapat

meningkatkan kemampuan kognitif anak. Untuk dapat melihat rekapitulasi

peningkatan kemampuan matematika anak dapat dilihat pada grafik di bawah

ini:



52

Grafik 8. Rekapitulasi Peningkatan Kemampuan Matematika Anak
Siklus II Pertemuan 1 sampai 3

Berdasarkan hasil penelitian dari pertemuan pertama sampai dengan

pertemuan ketiga pada siklus II ini menunjukkan hasil yang sangat baik,

sehingga penelitikan dihentikan sampai dengan siklus kedua ini.

Tabel 10. Rekapitulasi Peningkatan Kemampuan Matematika Anak
Kondisi Awal, ke Siklus I dan Siklus II

No Aspek yang diamati Kondisi
awal Siklus I Siklus II

Selisih
Kondisi
awal ke
siklus I

Siklus II
ke

Kondisi
awal

Siklus I
ke

Siklus II

1 Menyebutkan urutan
bilangan

10 29 82 19 72 53

2 Menunjukkan
lambang bilangan

15 30 81 15 66 51

3 Menghubungkan
lambang bilangan
dengan benda

10 31 81 21 71 50

Jumlah 35 90 244 55 209 154
Rata-rata 11 30 81 18 70 51
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Rekapitulasi kemampuan matematika anak menunjukkan bahwa rata-rata

kondisi awal anak dalam menyebutkan urutan bilangan 10%, pada siklus I

terjadi peningkatan menjadi 29%, pada siklus II meningkat menjadi 82%.

Selisih dari awal ke siklus I adalah sebesar 19%, dan selisih siklus I ke siklus II

sebesar 53%, dan selisih dari siklus II ke kondisi awal adalah sebesar 72%.

Dalam menunjukkan lambang bilangan pada kondisi awal yang baik

sebesar 15%, pada siklus I terjadi peningkatan anak yang baik menjadi 30%,

pada siklus II meningkat menjadi 81%. Selisih dari kondisi awal ke siklus I

sebesar 15%, selisih siklus I ke siklus II 51%, dan selisih siklus II ke kondisi

awal 66%.

Dalam menghubungkan lambang bilangan dengan benda pada kondisi

awal 10%, pada siklus I meningkat menjadi 31%, pada siklus II meningkat

menjadi 81%. Selisih dari kondisi awal ke siklus I 21%, selisih dari siklus I ke

siklus II 50%, dan selisih siklus II ke kondisi awal 71%, dapat dilihat pada

grafik dibawah ini:

Grafik 9. Peningkatan Kemampuan Matematika Anak dari Kondisi Awal,
Pada Siklus I dan Siklus II
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Grafik 9 peningkatan kemampuan matematika anak yang dilakukan

melalui permainan bola-bola angka menunjukkan bahwa terjadi peningkatan

untuk masing-masing siklus. Pada kondisi awal kemampuan matematika anak

yang baik sebanyak 11%, merupakan hasil yang kurang memuaskan. Pada

siklus I terjadi peningkatan yaitu kemampuan anak yang baik mencapai 30%,

merupakan hasil yang cukup baik. Pada siklus II peningkatan kemampuan

matematika anak menunjukkan hasil yang sangat baik mencapai 81%.

B. Pembahasan

Hasil temuan yang peneliti lakukan tentang peningkatan perkembangan

matematika anak dengan menggunakan permainan bola-bola angka di PAUD

Mawar Kecamatan Sungaiyang Kabupaten Tanah Datar bahwa kemampuan anak

meningkat dibandingkan kondisi awal dan terus meningkat setiap pertemuannya.

Hal tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Gambaran Peningkatan Kemampuan Matematika Anak dalam
Menyebutkan Urutan Bilangan 1-10

Temuan penelitian tentang peningkatan kemampuan matematika anak

dalam menyebutkan urutan bilangan meningkat dengan permainan bola-bola

angka pada siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. Hasil temuan

menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam mengurutkan urutan bilangan

mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II dengan permainan bola-bola

angka anak dapat mengembangkan kemampuan matematikanya dalam

bermain dan dalam lingkungan tempat tinggalnya. Hal ini menunjukkan
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bahwa dengan permainan bola-bola angka dapat meningkatkan perkembangan

matematika anak.

Menurut Soedadiatmodjo, dkk (1983: 67), untuk menyatakan bilangan

suatu lambang atau simbol yang disebut dengan angka. Menurut

pengertiannya, antara bilangan dengan lambang bilangan sangat berbeda.

Bilangan menyatakan suatu kuantitas, sedangkan angka adalah notasi dari

bilangan tersebut.

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terlihat bahwa

kemampuan matematika anak bisa meningkat dengan menggunakan

permainan bola-bola angka. Tidak hanya itu peran guru juga sangat penting

untuk anak dalam peningkatan kemampuan matematika salah satunya dalam

aspek mengurutkan urutan bilangan. Melalui permainan bola-bola angka anak

mengetahui apa itu bilangan.

Jadi dapat disimpulkan kemampuan matematika anak dapat ditingkatkan

melalui permainan bola-bola angka, karena anak diberikan kesempatan untuk

bermain dengan sesama teman-temannya dan melihat kemampuan anak dalam

mengurutkan urutan bilangan dalam melakukan permainan.

2. Gambaran Peningkatan Kemampuan Matematika Anak dalam
Menunjukkan Lambang Bilangan

Temuan penelitian tentang peningkatan kemampuan matematika anak

dalam menunjukkan lambang bilangan meningkat dengan permainan bola-

bola angka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam

menunjukkan lambang bilangan mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus

II. Pada siklus I kemampuan anak masih belum memuaskan tetapi pada siklus
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II kemampuan anak meningkat sangat baik. Melalui permainan bola-bola

angka ini anak dapat mengembangkan kemampuan matematika anak terutama

dalam menunjukkan lambang bilangan, anak bisa lebih memaknai bilangan

dalam permainan.

Menurut Sudaryanti (2006: 1) bilangan adalah suatu obyek matematika

yang sifatnya abstrak dan termasuk kedalam unsur yang tidak didefinisikan.

Melalui permainan ini anak dapat menunjukkan lambang bilangan dengan

baik, anak dapat mengetahui bilangan mana yang mereka sebut dan mereka

tunjukkan, sehingga kemampuan kognitif anak meningkat dengan baik.

Jadi dapat disimpulkan peningkatan kemampuan matematika anak dalam

menunjukkan lambang bilangan dapat ditingkatkan dengan permainan ular

naga.

3. Gambaran Peningkatan Kemampuan Matematika Anak dalam
Menghubungkan Lambang Bilangan dengan Benda

Temuan penelitian tentang peningkatan kemampuan matematika anak

dalam menghubungkan lambang bilangan meningkat dengan permainan bola-

bola angka juga mengalami peningkatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

kemampuan anak dalam menghubungkan lambang bilangan mengalami

peningkatan yang sangat signifikan. Pada siklus I kemampuan anak kurang

memuaskan, tapi pada siklus II mengalami peningkatan yang baik. Hal ini

menunjukkan bahwa dengan permainan bola-bola angka dapat meningkatkan

kemampuan matematika anak. Melalui permainan bola-bola angka anak lebih

menunjukkan kesabarannya dalam bermain dan membolehkan teman

sesamanya ikut dalam permainan. Kemampuan matematika anak terus
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berkembang, anak dapat lebih memaknai apa arti dari menghubungkan

lambang bilangan dengan benda.

Melalui permainan bola-bola angka anak dapat mengetahui dan bisa

meghubungkan bilangan dengan benda, karena media ini cocok sekali dengan

peningkatan kemampuan kognitif anak, sehingga anak menjadi lebih kreatif

dan tidak terpaku kepada guru dalam proses pembelajaran.

Depdiknas (2007: 21) bahwa “perkembangan matematika bertujuan agar

anak mampu mengolah perolehan belajarnya, menemukan bermacam-macam

alternatif pemecahan masalah, mengembangkan kemampuan matematika,

pengetahuan ruang dan waktu, memilah dan mengelompokkan dan persiapan

pengembangan kemampuan berpikir teliti”.

Dari data analisis pengamatan kegiatan atau aktivitas anak selama

proses pembelajaran berlangsung pada siklus pertama dari 20 orang anak

dengan 3 indikator secara keseluruhan tingkat capaian anak dalam

pembelajaran sudah mencapai cukup tapi belum sesuai dengan kriteria

ketuntasan minimal. Tetapi pada siklus kedua rata-rata anak meningkat

melebihi kriteria ketuntasan minimal. Hal ini membuktikan bahwa permainan

bola-bola angka dapat meningkatkan kemampuan matematika anak usia dini

di PAUD Mawar Kecamatan Sungaiyang Kabupaten Tanah Datar.

Menurut Susanto (2012: 154) perkembangan yang dialami anak

merupakan rangkaian perubahan yang teratur dari satu tahap perkembangan ke

tahap perkembangan berikutnya. Melalui permainan bola-bola angka anak

dapat meningkatkan kemampuan matematikanya terutama dalam aspek
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mengurutkan urutan bilangan, menunjukkan lambang bilangan dan

menghubungkan lambang bilangan dengan benda.

Artinya peningkatan kemampuan matematika anak di PAUD Mawar

Kecamatan Sungaiyang Kabupaten Tanah Datar mengalami peningkatan yang

baik dan tinggi karena proses pembelajaran dibantu dengan metode

pembelajaran permainan bola-bola angka.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan

kemampuan matematika anak usia dini melalui permainan bola-bola angka di

PAUD Mawar Kecamatan Sungaiyang Kabupaten Tanah Datar dapat

disimpulkan bahwa:

1. Peningkatan kemampuan matematika anak dalam menyebutkan urutan

bilangan meningkat pada kategori mampu melalui permainan bola-bola

angka. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata pada masing-masing pernyataan

meningkat setiap pertemuannya. Kemampuan anak dalam mengurutkan

urutan bilangan semakin meningkat setelah diadakan permainan bola-bola

angka.

2. Peningkatan kemampuan matematika anak dalam menunjukkan lambang

bilangan meningkat dengan baik melalui permainan bola-bola angka

terlihat dari nilai rata-rata pada masing-masing pernyataan meningkat

setiap pertemuannya sesuai dengan angka indikator. Kemampuan anak

dalam menunjukkan lambang bilangan meningkat dibandingkan sebelum

dilakukan permainan bola-bola angka.

3. Peningkatan kemampuan matematika anak dalam menghubungkan

lambang bilangan dengan benda anak meningkat dengan baik melalui

permainan bola-bola angka terlihat dari nilai rata-rata pada masing-masing

pernyataan meningkat setiap pertemuannya. Kemampuan anak dalam

59



60

menghubungkan lambang bilangan dengan benda meningkat dibandingkan

dengan sebelum diadakan permainan bola-bola angka.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian tindakan kelas ini

dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru, diharapkan dapat memperbaiki proses pembelajaran melalui

permainan bola-bola angka untuk meningkatkan kemampuan matematika

anak.

2. Bagi Pengelola, diharapkan kepada pengelola agar dapat melengkapi

sarana dan prasarana yang ada di sekolah untuk meningkatkan

perkembangan anak.

3. Bagi Orang Tua, diharapkan kepada orang tua agar lebih memperhatikan

lagi kondisi anak dan lebih mendampingi anak untuk kemampuan

matematika.

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar meneliti lebih lanjut mengenai

permainan bola-bola angka meningkatkan kemampuan matematika anak.
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KISI-KISI INTRUMEN PENELITIAN

MENINGKATKAN KEMAMPUAN MATEMATIKA ANAK
MELALUI PERMAINAN BOLA-BOLA ANGKA DI

PAUD MAWAR  KECAMATAN SUNGAYANG
KABUPATEN TANAH DATAR

Variabel Indikator Indikator

Kemampuan

Matematika

Menyebutkan urutan

bilangan 1-10

1. Menyebutkan urutan bilangan 1-3

2. Menyebutkan urutan bilangan 1-5

3. Menyebutkan urutan bilangan 1-7

4. Menyebutkan urutan bilangan 1-8

5. Menyebutkan urutan bilangan 1-10

Menunjukkan lambang

bilangan

6. Menunjukkan lambang bilangan 2

7. Menunjukkan lambang bilangan 4

8. Menunjukan lambang bilangan 5

9. Menunjukan lambang bilangan 7

10. Menunjukan lambang bilangan 9

11. Menunjuk lambang bilangan 10

Menghubungkan

lambang bilangan dengan

benda

12. Menghubungkan lambang bilangan 3

dengan 3 buah bola

13. Menghubungkan lambang bilangan 5

dengan 5 buah bola

14. Menghubungkan lambang bilangan 6

dengan 6 buah bola

15. Menghubungkan lambang bilangan 7

dengan 7 buah bola

16. Menghubungkan lambang bilangan 8

dengan 8 buah bola

17. Menghubungkan lambang bilangan 9

dengan 9 buah bola

18. Menghubungkan lambang bilangan 10

dengan 10 buah bola



INSTRUMEN PENELITIAN

MENINGKATKAN KEMAMPUAN MATEMATIKA ANAK
MELALUI PERMAINAN BOLA-BOLA ANGKA DI

PAUD MAWAR  KECAMATAN SUNGAYANG
KABUPATEN TANAH DATAR

Nama :

Usia :

No Aspek yang Diamati

Kompetensi

Mampu Cukup

Mampu

Kurang

Mampu

f % f % f %

Menyebutkan Urutan Bilangan 1-10

1 Menyebutkan urutan bilangan 1-3

2 Menyebutkan urutan bilangan 1-5

3 Menyebutkan urutan bilangan 1-7

4 Menyebutkan urutan bilangan 1-8

5 Menyebutkan urutan bilangan 1-10

Menunjukkan Lambang Bilangan

6 Menunjukkan lambang bilangan 2

7 Menunjukkan lambang bilangan 4

8 Menunjukan lambang bilangan 5

9 Menunjukan lambang bilangan 7

10 Menunjukan lambang bilangan 9

11 Menunjukan lambang bilangan 10

Menghubungkan Lambang Bilangan Dengan Benda

12 Menghubungkan lambang bilangan 3
dengan 3 buah bola

13 Menghubungkan lambang bilangan 5
dengan 5 buah bola

14 Menghubungkan lambang bilangan 6
dengan 6 buah bola



15 Menghubungkan lambang bilangan 7
dengan 7 buah bola

16 Menghubungkan lambang bilangan 8
dengan 8 buah bola

17 Menghubungkan lambang bilangan 9
dengan 9 buah bola

18 Menghubungkan lambang bilangan 10
dengan 10 buah bola

Keterangan

1. Anak dikatakan Mampu (M) 76% s/d 100%

2. Anak dikatakan Cukup Mampu (CM) 56% s/d 75%

3. dikatakan Kurang Mampu (KM) 40% s/d 55%















Lampiran Kemampuan Anak
Siklus I

Kemampuan Matematika Anak Melalui Permainan Bola-bola Angka
Siklus I Pertemuan 1

No Aspek yang diamati
Mampu Kurang

Mampu
Tidak

Mampu
f % f % f %

1 Menyebutkan urutan bilangan
a. Menyebutkan urutan bilangan 1-3
b. Menyebutkan urutan bilangan 1-5
c. Menyebutkan urutan bilangan 1-7
d. Menyebutkan urutan bilangan 1-8
e. Menyebutkan urutan bilangan 1-10

5
4
4
3
3

25
20
20
15
15

4
4
3
3
4

20
20
15
15
20

11
12
13
14
13

55
60
65
70
65

Jumlah 95 90 315
Rata-rata 19 18 63

2 Menunjukkan lambang bilangan
a. Menunjukkan lambang bilangan 2
b. Menunjukkan lambang bilangan 4
c. Menunjukkan lambang bilangan 5
d. Menunjukkan lambang bilangan 7
e. Menunjukkan lambang bilangan 9
f. Menunjukkan lambang bilangan 10

4
4
5
4
3
3

20
20
25
20
15
15

4
5
4
4
3
3

20
25
20
20
15
15

12
11
11
12
14
14

60
55
55
60
70
70

Jumlah 115 115 370
Rata-rata 19 91.1 61.6

3 Menghubungkan lambang bilangan
dengan benda
a. Menghubungkan lambang bilangan

3 dengan 3 buah bola
b. Menghubungkan lambang bilangan

5 dengan 5 buah bola
c. Menghubungkan lambang bilangan

6 dengan 6 buah bola
d. Menghubungkan lambang bilangan

7 dengan 7 buah bola
e. Menghubungkan lambang bilangan

8 dengan 8 buah bola
f. Menghubungkan lambang bilangan

9 dengan 9 buah bola
g. Menghubungkan lambang bilangan

10 dengan 10 buah bola

5

5

4

4

4

3

3

25

25

20

20

20

15

15

4

4

4

3

3

2

2

20

20

20

15

15

10

10

11

11

12

13

13

15

15

55

55

60

65

65

75

75

Jumlah 140 110 450
Rata-rata 20 16 64



Kemampuan Matematika Anak Melalui Permainan Bola-bola Angka
Siklus I Pertemuan 2

No Aspek yang diamati
Mampu Kurang

Mampu
Tidak

Mampu
f % f % f %

1 Menyebutkan urutan bilangan
a. Menyebutkan urutan bilangan 1-3
b. Menyebutkan urutan bilangan 1-5
c. Menyebutkan urutan bilangan 1-7
d. Menyebutkan urutan bilangan 1-8
e. Menyebutkan urutan bilangan 1-10

6
5
5
4
4

30
25
25
20
20

5
5
4
4
4

25
25
20
20
20

9
10
11
12
12

45
50
55
60
60

Jumlah 120 110 270
Rata-rata 24 22 54

2 Menunjukkan lambang bilangan
a. Menunjukkan lambang bilangan 2
b. Menunjukkan lambang bilangan 4

Menunjukkan lambang bilangan 5
c. Menunjukkan lambang bilangan 7
d. Menunjukkan lambang bilangan 9
e. Menunjukkan lambang bilangan 10

5
6
6
5
4
4

25
30
30
25
20
20

5
6
5
5
4
4

25
30
25
25
20
20

10
8
9
10
12
12

50
40
45
50
60
60

Jumlah 150 145 305
Rata-rata 25 24,2 50,8

3 Menghubungkan lambang bilangan
dengan benda
a. Menghubungkan lambang bilangan

3 dengan 3 buah bola
b. Menghubungkan lambang bilangan

5 dengan 5 buah bola
c. Menghubungkan lambang bilangan

6 dengan 6 buah bola
d. Menghubungkan lambang bilangan

7 dengan 7 buah bola
e. Menghubungkan lambang bilangan

8 dengan 8 buah bola
f. Menghubungkan lambang bilangan

9 dengan 9 buah bola
g. Menghubungkan lambang bilangan

10 dengan 10 buah bola

6

6

6

6

5

4

4

30

30

30

30

25

20

20

5

5

5

4

4

3

3

25

25

25

20

20

15

15

9

9

9

10

11

13

13

45

45

45

50

55

65

65

Jumlah 185 145 370
Rata-rata 26 20,7 52,8



Kemampuan Matematika Anak Melalui Permainan Bola-bola Angka
Siklus I Pertemuan 3

No Aspek yang diamati
Mampu Kurang

Mampu
Tidak

Mampu
f % f % f %

1 Menyebutkan urutan bilangan
a. Menyebutkan urutan bilangan 1-3
b. Menyebutkan urutan bilangan 1-5
c. Menyebutkan urutan bilangan 1-7
d. Menyebutkan urutan bilangan 1-8
e. Menyebutkan urutan bilangan 1-10

7
6
6
5
5

35
30
30
25
25

6
6
5
5
5

30
30
25
25
25

7
8
9
10
10

35
40
45
50
50

Jumlah 145 135 220
Rata-rata 29 27 44

2 Menunjukkan lambang bilangan
a. Menunjukkan lambang bilangan 2
b. Menunjukkan lambang bilangan 4

Menunjukkan lambang bilangan 5
c. Menunjukkan lambang bilangan 7
d. Menunjukkan lambang bilangan 9
e. Menunjukkan lambang bilangan 10

6
7
7
6
5
5

30
35
35
30
25
25

6
7
6
6
5
5

30
35
30
30
25
25

8
6
7
8
10
10

40
30
35
40
50
50

Jumlah 180 175 245
Rata-rata 30 29,2 40,8

3 Menghubungkan lambang bilangan
dengan benda
a. Menghubungkan lambang bilangan

3 dengan 3 buah bola
b. Menghubungkan lambang bilangan

5 dengan 5 buah bola
c. Menghubungkan lambang bilangan

6 dengan 6 buah bola
d. Menghubungkan lambang bilangan

7 dengan 7 buah bola
e. Menghubungkan lambang bilangan

8 dengan 8 buah bola
f. Menghubungkan lambang bilangan

9 dengan 9 buah bola
g. Menghubungkan lambang bilangan

10 dengan 10 buah bola

7

7

7

7

6

5

5

35

35

35

35

30

25

25

7

6

6

5

5

5

5

35

30

30

25

25

25

25

6

7

7

8

9

10

10

30

35

35

40

45

50

50

Jumlah 220 195 285
Rata-rata 31 27,8 40,7



Kemampuan Matematika Anak Melalui Permainan Bola-bola Angka
Siklus II Pertemuan 1

No Aspek yang diamati
Mampu Kurang

Mampu
Tidak

Mampu
f % f % f %

1 Menyebutkan urutan bilangan
a. Menyebutkan urutan bilangan 1-3
b. Menyebutkan urutan bilangan 1-5
c. Menyebutkan urutan bilangan 1-7
d. Menyebutkan urutan bilangan 1-8
e. Menyebutkan urutan bilangan 1-10

10
9
9
8
8

50
45
45
40
40

5
6
5
6
6

25
30
25
30
30

5
5
6
6
6

25
25
30
30
30

Jumlah 220 140 140
Rata-rata 44 28 28

2 Menunjukkan lambang bilangan
a. Menunjukkan lambang bilangan 2
b. Menunjukkan lambang bilangan 4

Menunjukkan lambang bilangan 5
c. Menunjukkan lambang bilangan 7
d. Menunjukkan lambang bilangan 9
e. Menunjukkan lambang bilangan 10

10
8
8
8
7
7

50
40
40
40
35
35

5
6
7
6
6
6

25
30
35
30
30
30

5
6
5
6
7
7

25
30
25
30
35
35

Jumlah 240 180 180
Rata-rata 40 30 30

3 Menghubungkan lambang bilangan
dengan benda
a. Menghubungkan lambang bilangan

3 dengan 3 buah bola
b. Menghubungkan lambang bilangan

5 dengan 5 buah bola
c. Menghubungkan lambang bilangan

6 dengan 6 buah bola
d. Menghubungkan lambang bilangan

7 dengan 7 buah bola
e. Menghubungkan lambang bilangan

8 dengan 8 buah bola
f. Menghubungkan lambang bilangan

9 dengan 9 buah bola
g. Menghubungkan lambang bilangan

10 dengan 10 buah bola

10

9

9

8

8

7

7

50

45

45

40

40

35

35

6

6

6

6

5

6

5

30

30

30

30

25

30

25

4

5

5

6

7

7

8

20

25

25

30

35

35

40

Jumlah 290 200 210
Rata-rata 41 28,5 30



Kemampuan Matematika Anak Melalui Permainan Bola-bola Angka
Siklus II Pertemuan 2

No Aspek yang diamati
Mampu Kurang

Mampu
Tidak

Mampu
f % f % f %

1 Menyebutkan urutan bilangan
a. Menyebutkan urutan bilangan 1-3
b. Menyebutkan urutan bilangan 1-5
c. Menyebutkan urutan bilangan 1-7
d. Menyebutkan urutan bilangan 1-8
e. Menyebutkan urutan bilangan 1-10

15
13
13
12
12

75
65
65
60
60

3
5
5
6
6

15
25
25
30
30

2
2
2
2
2

20
20
20
20
20

Jumlah 325 125 100
Rata-rata 65 25 20

2 Menunjukkan lambang bilangan
a. Menunjukkan lambang bilangan 2
b. Menunjukkan lambang bilangan 4

Menunjukkan lambang bilangan 5
c. Menunjukkan lambang bilangan 7
d. Menunjukkan lambang bilangan 9
e. Menunjukkan lambang bilangan 10

14
13
13
13
12
12

70
65
65
65
60
60

4
4
5
4
4
4

20
20
25
20
20
20

2
3
2
3
4
4

10
15
10
15
20
20

Jumlah 385 125 90
Rata-rata 64 20,8 15

3 Menghubungkan lambang bilangan
dengan benda
a. Menghubungkan lambang bilangan

3 dengan 3 buah bola
b. Menghubungkan lambang bilangan

5 dengan 5 buah bola
c. Menghubungkan lambang bilangan

6 dengan 6 buah bola
d. Menghubungkan lambang bilangan

7 dengan 7 buah bola
e. Menghubungkan lambang bilangan

8 dengan 8 buah bola
f. Menghubungkan lambang bilangan

9 dengan 9 buah bola
g. Menghubungkan lambang bilangan

10 dengan 10 buah bola

14

13

13

12

12

12

11

70

65

65

60

60

60

55

3

5

4

4

5

5

6

15

25

20

20

25

25

30

3

2

3

4

3

3

3

15

10

15

20

15

15

15

Jumlah 435 160 105
Rata-rata 62 22,8 15



Kemampuan Matematika Anak Melalui Permainan Bola-bola Angka
Siklus II Pertemuan 3

No Aspek yang diamati
Mampu Kurang

Mampu
Tidak

Mampu
f % f % f %

1 Menyebutkan urutan bilangan
a. Menyebutkan urutan bilangan 1-3
b. Menyebutkan urutan bilangan 1-5
c. Menyebutkan urutan bilangan 1-7
d. Menyebutkan urutan bilangan 1-8
e. Menyebutkan urutan bilangan 1-10

17
17
16
16
16

85
85
80
80
80

2
2
3
3
3

10
10
15
15
15

1
1
1
1
1

5
5
5
5
5

Jumlah 410 65 25
Rata-rata 82 13 5

2 Menunjukkan lambang bilangan
a. Menunjukkan lambang bilangan 2
b. Menunjukkan lambang bilangan 4

Menunjukkan lambang bilangan 5
c. Menunjukkan lambang bilangan 7
d. Menunjukkan lambang bilangan 9
e. Menunjukkan lambang bilangan 10

18
17
16
16
15
15

90
85
80
80
75
75

1
2
2
2
3
3

5
10
10
10
15
15

1
1
2
2
2
2

5
5

10
10
10
10

Jumlah 485 65 50
Rata-rata 81 10,8 8,3

3 Menghubungkan lambang bilangan
dengan benda
a. Menghubungkan lambang bilangan

3 dengan 3 buah bola
b. Menghubungkan lambang bilangan

5 dengan 5 buah bola
c. Menghubungkan lambang bilangan

6 dengan 6 buah bola
d. Menghubungkan lambang bilangan

7 dengan 7 buah bola
e. Menghubungkan lambang bilangan

8 dengan 8 buah bola
f. Menghubungkan lambang bilangan

9 dengan 9 buah bola
g. Menghubungkan lambang bilangan

10 dengan 10 buah bola

17

17

17

16

16

15

15

85

85

85

80

80

75

75

2

2

1

2

2

3

3

10

10

5

10

10

15

15

1

1

2

2

2

2

2

5

5

10

10

10

10

10

Jumlah 565 75 60
Rata-rata 81 10,7 8,5
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